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ITB telah mencanangan untuk menjadi research university pada tahun 2005 dan menjadi entrepreneurial university pada tahun 2010. Namun ternyata pemahaman akan istilah research university itu sendiri masih membingungkan di kalangan civitas ITB. Tulisan ini merupakan pemahaman saya akan konsep research university yang akan dituju oleh ITB.
ITB sudah dikenal sebagai institusi penghasil lulusan yang baik. Keluaran atau output dari ITB adalah sarjana-sarjana S1, S2, dan S3, dengan kualitas S1 sebagai primadonanya. Dalam hal ini, suka tidak suka, ITB merupakan sebuah teaching university. Tidak ada yang salah dari teaching university. Namun, ke depannya ITB sudah memutuskan untuk menjadi research university. Untuk itu tentunya harus ada perubahan-perubahan.
Tabel berikut mencoba menampilkan komponen-komponen yang membedakan teaching university dan research university – serta ke depannya entrepreneurial university.

	Teaching university
	Research university
	Entrepreneurial University

	Output: 
Lulusan S1, S2, S3
	Output: 
hasil riset, teknologi, HaKI (patent, trade secrets) 
	Output: 
companies, investasi

	Resep:
kurikulum,
management pengelolaan sistem pendidikan,
proses dan prosedur,
kultur
	Resep:
roadmap,
management pengelolaan penelitian,
proses dan prosedur,
kultur meneliti
	Resep:
…

	Engine & Operator: 
dosen,
asisten,
infrastruktur
	Engine & Operator:
peneliti,
dosen,
infrastruktur
	Engine & Operator:
entrepreneur

	Intake:
Lulusan SMA, lulusan S1, dan lulusan S2
	Intake:
Lulusan S1, S2, S3
	Intake:
…


Output

Kita perhatikan bahwa target utama dari ITB sebagai teaching university adalah lulusan (Sumber Daya Manusia, SDM) dalam bentuk sarjana S1, S2, dan S3. Tentu saja ada juga hasil-hasil lain dalam bentuk hasil penelitian. Namun ini bukan menjadi fokus utama dan hanya sebagai pelengkap saja. Dalam hal sebagai penghasil SDM yang berkualitas, khususnya sarjana S1, ITB sudah tidak diragukan. Lulusan ITB, sebagai individu, dapat bersaing dengan lulusan perguruan tinggi lain di regional (Asia, misalnya) maupun di dunia. Sebagai teaching university, ITB masih memiliki masalah dalam menghasilkan S2 dan S3 yang konsisten dan berkualitas. Pembahasan akan hal ini di luar lingkup dari tulisan ini.
Dalam hal sebagai penghasil riset
, ITB masih kalah jauh dibandingkan perguruan tinggi lain di regional. Mungkin di dalam lingkungan nasional (Indonesia), ITB juga belum tentu yang nomor satu. (Apakah sudah ada penelitian yang menunjukkan ranking penelitian di Indonesia?)
Resep

Jika saya ambil analogi dengan sebuah restoran, maka kesuksesannya bergantung kepada resep yang mereka gunakan. Resep yang digunakan Kentucky Fried Chicken (KFC), misalnya, merupakan rahasia dagang yang menunjang kesuksesan mereka. Tanpa resep itu mereka tidak beda dengan penjual ayam goreng di pinggir jalan.
Kesuksesan ITB dalam menghasilkan lulusannya bergantung kepada “resep” yang digunakan, dalam hal ini adalah kurikulum. Secara berkala ITB melakukan perbaikan (refining, retuning) kurikulumnya untuk disesuaikan dengan perkembangan di dunia dan kebutuhan di dalam negeri. Ini dilakukan bertahun-tahun.

ITB juga “mencuri” atau “mengintip” resep-resep di perguruan tinggi lain dengan cara mengirimkan stafnya ke luar negeri. Mereka “mencicipi” resep di tempat lain yang dianggap sukses dalam menghasilkan SDM dan nantinya pengalaman ini dibawa ke ITB. Tentunya “restoran” yang dituju adalah restoran yang memiliki kualitas baik. Itulah sebabnya staf ITB dikirim ke universitas yang bagus-bagus di luar negeri, tidak sekedar asal universitas saja. Untuk apa kalau kita kirim ke universitas kacangan? Tidak manfaat untuk ITB.

Sayangnya, jarang staf ITB yang ditugaskan untuk menjadi “koki” di perguruan tinggi lain (yaitu menjadi staf pengajar di perguruan tinggi di luar negeri) sehingga ketika kembali ke ITB dia tidak saja pernah mencicipi resep pendidikannya tapi ikut juga memasak, karena tentu saja beda antara mencicipi dan memasak. Hampir semua staf ITB yang dikirimkan ke luar negeri hanya memiliki pengalaman sebagai mahasiswa, tapi jarang yang memiliki pengalaman untuk menjadi dosen, dekan, dan bahkan rektor perguruan tinggi
. Mungkin ke depannya, ITB harus mengirimkan stafnya untuk dididik (magang) menjadi staf pengajar di perguruan tinggi di luar negeri. Rekan-rekan kita di luar negeri jangan cepat-cepat dipanggil pulang.
Kembali ke masalah resep penghasil SDM yaitu berupa kurikulum, ITB sudah menemukannya.
Di sisi research university, hal yang ekivalen dengan kurikulum adalah roadmap. Sama seperti halnya kurikulum, roadmap ini harus dibuat, diuji dengan cara diterapkan, direvisi, dan seterusnya. Nampaknya ITB masih belum menemukan roadmap yang pas.
Bagaimana cara kita mencari roadmap yang cocok? Usulan saya adalah tidak berbeda dengan cara kita menemukan “kurikulum”, yaitu dengan cara “mencuri”, “mengintip”, atau belajar dari tempat lain yang dianggap memiliki roadmap yang baik. ITB harus mengirimkan stafnya untuk belajar atau magang di pusat penelitian di luar negeri, baik di pusat penelitian yang berada di perguruan tinggi maupun yang berada di industri (perusahaan besar)
. Di sana mereka belajar menjadi peneliti yang baik dan belajar membuat roadmap. Pengalaman mereka kemudian di bawa ke ITB. Cara ini dilakukan untuk men-“jump-start” penelitian di ITB. Tanpa ini, pembuatan roadmap akan lambat dan tersendat-sendat. Nah, maukah kita invest dengan cara mengirim peneliti ke luar negeri?
Namun hanya dengan resep kurikulum saja belum tentu menjamin kesuksesan. Perguruan tinggi lain bisa melihat kurikulum ITB, akan tetapi hasilnya tidak sama dengan ITB. Mengapa? Seperti halnya jika kita mengetahui resep cara memasak ayamnya KFC juga belum tentu menjamin kesuksesan restoran kita. Management pengelolaan sistem pendidikan merupakan salah satu komponen yang cukup penting. Management yang dimaksud di sini meliputi hal-hal yang rinci dari operasional ITB, misalnya melakukan penjadwalan, pembuatan rooster, penugasan dosen, pembagian kelas, penyediaan fasilitas pendukung perkuliahan (kapur, penghapus papan tulis, OHP), kebersihan kelas, proses pemasukan nilai, pergantian kelas, dan seterusnya. Nampaknya ITB sudah menemukan hal ini, meski masih ada hal-hal yang harus dibenahi.
Jika kita analogikan kembali dengan restoran, maka management restoran seperti KFC juga menentukan kesuksesan dari layanan mereka. Tentunya ada beda antara management KFC dan management warteg.
Terkait dengan management pengelolaan, ada proses dan prosedur. Misalnya ada proses review kurikulum, proses penilaian keberhasilan (pendataan lulusan ITB), dan seterusnya. Ini dapat dimasukkan ke dalam management pengelolaan. Namun saya angkat untuk menunjukkan kepentingannya.
Satu komponen lain yang juga tidak kalah pentingnya adalah kultur. Bahkan menurut pendapat saya, kultur ini merupakan satu aspek yang sangat penting! Perguruan tinggi lain bisa meniru kurikulum ITB dan juga management pengelolaannya, tapi hasilnya tidak sama dengan hasil ITB. Mengapa? Karena kultur. Jika kita masuk ke kampus ITB, maka akan terasa kultur (atau aura?) ITB yang tidak dapat saya uraikan dalam bentuk kata-kata. Misalnya, hubungan dosen dengan mahasiswa yang lebih dekat (dibandingkan di perguruan tinggi lain di Indonesia), sifat egaliter, keterbukaan, dan sifat-sifat lain yang melekat pada sebuah universitas yang baik. Lingkungan dan kultur ITB kemudian membentuk lulusan ITB seperti yang ada sekarang ini, lengkap dengan kelebihan dan kekurangannya
.
Management pengelolaan  sistem penelitian nampaknya belum dimiliki ITB. Jika kita lihat dalam beberapa waktu terakhir ini ada beberapa kali pergantian struktur yang terkait dengan pusat penelitian. Misalnya dahulu yang namanya Pusat Penelitian diubah menjadi PPP & KPP, dan baru-baru ini berubah menjadi PP dan divisi. Entah nanti menjadi apa lagi. Selain itu banyak juga kelompok-kelompok peneliti yang secara formal tidak memiliki status (dengan kata lain: liar!). Bayangkan jika di sisi pendidikan ada Departemen atau Fakultas yang liar. (Namun di Departemen pun ada laboratorium-laboratorium yang “liar” juga. Toh sistem penghasil pendidikan di ITB masih bisa berjalan dengan baik.) Ini menunjukkan bahwa kita belum memiliki management pengelolaan sistem penelitian yang baik.
Di sisi pendidikan, sudah ada karyawan yang membantu proses untuk menghasilkan lulusan. Misalnya ada karyawan tata usaha. Karyawan-karyawan ini sudah diperhatikan karirnya dan kesejahterannya. Ada karyawan tata usaha yang pangkatnya tinggi. Hal seperti ini belum terjadi di sisi penelitian (dan banyak orang yang belum memahami pentingnya). Untuk menjalankan penelitian diperlukan juga karyawan-karyawan (bukan dosen) yang bahkan mungkin level pendidikannya lebih tinggi dari karyawan untuk menjalankan pendidikan. Sebagai contoh, untuk penelitian yang menggunakan perangkat yang canggih dan mahal (US$ 1 juta, misalnya) dibutuhkan karyawan yang memiliki kemampuan mengoperasikan hal tersebut, yang mungkin harus lulusan S1 atau bahkan S2. Namun saat ini mereka dianggap sebagai teknisi saja dan belum diperhatikan sebagaimana karyawan yang membantu proses pendidikan. Saat ini tidak ada “teknisi” di ITB yang pangkatnya tinggi seperti halnya di sisi pendidikan.
Lagi-lagi, jika ITB ingin menjadi research university yang berkualitas maka kita harus segera menemukan management pengelolan sistem penelitian yang cocok. Caranya? Ya, mencontek. Selain itu, institusi ITB harus mau melakukan investment untuk management pengelolaan sistem penelitian. Tanpa komitmen seperti itu, target menjadi research university tidak akan tercapai.
Kultur penelitian juga nampaknya merupakan masalah besar yang dihadapi ITB. Kultur penelitian masih belum nampak. Hal ini mungkin disebabkan belum adanya apresiasi atau penghargaan terhadap penelitian. Di sisi pendidikan, waktu yang digunakan oleh dosen untuk mengajar dihargai sebagai kontribusi (nantinya untuk kenaikan pangkat). Sementara itu, waktu yang digunakan untuk meneliti belum mendapat penghargaan yang setara. Para dosen yang mengajar saja dihargai dengan kenaikan pangkat dan gelar guru besar. Hal demikian tidak terjadi di sisi penelitian, sehingga tidak banyak yang berminat untuk melakukan penelitian dan akhirnya tidak ada kultur penelitian. 
Perguruan tinggi di luar negeri misalnya menganggarkan dana penelitian untuk mengirim stafnya ke luar negeri untuk mempublikasikan hasil penelitiannya, atau terlibat dalam penelitian di tempat lain. (Kalau di dunia musik, istilahnya adalah melakukan “jam session”.) Hal ini dilakukan agar para peneliti tidak menjadi “kuper”,  kurang pergaulan dan minder. Tanpa ada komitmen dan reward dari institusi, lagi-lagi, research university akan menjadi mimpi.
Engine & Operator

Mesin penghasil SDM dioperasikan oleh dosen. Para dosen ini harus tahu cara mengoperasikan “mesin penghasil SDM” untuk menghasilkan output yang baik secara efektif dan efisien. Mesin ini sangat canggih sehingga membutuhkan operator yang berkualitas dan juga memiliki kreativitas. Seperti halnya sebuah komputer, dia merupakan sebuah mesin yang bodoh. Orang yang menggunakan komputernyalah yang memiliki kreativitas untuk menghasilkan karya yang magnificent dengan menggunakan mesin komputer tersebut. Sudahkah kita menghasilkan SDM-SDM yang excellent? Nampaknya ya, untuk domain tertentu. (Harusnya kita teliti lebih lanjut apakah oputput dari mesin pendidikan kita memang sudah yang terbaik.)
Untuk mengerti kurikulum, mengoperasikan mesin penghasil SDM, mengikuti proses, memberikan warna kultur, dan seterusnya dibutuhkan akumulasi kemampuan (knowledge). Salah satunya adalah melekat di dosen! Itulah sebabnya dosen merupakan sebuah komponen penting bagi ITB sebagai penghasil SDM.

Di sisi research university, output yang dihasilkan adalah teknologi. Ini membutuhkan operator yang berbeda dengan sisi pendidikan. Operator utama dalam mesin penghasil riset adalah peneliti, bukan dosen
!  Akumulasi knowledge ada pada peneliti (dan juga dalam bentuk dokumen untuk hal-hal yang dapat dikodekan). Hal ini nampaknya yang masih belum sepaham. Saya melihat hal ini dikarenakan sebagian besar komunitas ITB merupakan dosen yang bukan peneliti sehingga kultur yang dominan masih kultur pendidikan.
Intake

Di sisi pendidikan, masukan (intake) berupa lulusan SMA untuk pendidikan S1, lulusan S1 untuk pendidikan S2, dan lulusan S2 untuk pendidikan S3. ITB harus bersyukur karena masukan untuk pendidikan S1 merupakan lulusan SMA dengan kualitas yang tinggi. Sebagaimana sebuah restoran, bumbu dan bahan makanan menentukan sajian. Resep sebaik apapun juga masukannya sudah tidak segar / basi hasilnya akan tidak enak. Untuk itu perlu dilakukan upaya-upaya untuk menjamin masukan yang baik
.
Keluaran (output) ITB dalam hal pendidikan yang terkenal adalah lulusan S1 nya. Ini disebabkan masukannya yang sudah baik. Hal yang sama tidak dapat dikatakan untuk keluaran S2 dan S3. Hasil S2 dan S3 ITB tidak dapat dikatakan jauh berbeda dengan keluaran perguruan tinggi lain di Indonesia.

Penelitian dilakukan oleh S2 dan S3 (graduate students). Dimana-mana di seluruh dunia, ini yang terjadi. Masalahnya, masukan untuk S2 dan S3 di ITB kualitasnya berbeda dengan masukan untuk S1. Akibatnya penelitian di ITB tersendat-sendat. Untuk memecahkan masalah ini kita harus mendapatkan S2 dan S3 yang baik (atau bahkan terbaik). Harus ada upaya-upaya untuk menarik mereka, seperti misalnya melalui beasiswa (untuk melanjutkan sekolah), dana penelitian, recognition dalam hal kepegawaian (kepangkatan), dan lain-lain. Nampaknya hal ini belum dapat dilakukan karena masih terganjal oleh kultur dan aturan-aturan yang memang masih kurang (tidak) menguntungkan bagi penelitian. Usulan-usulan di atas (beasiswa, dll.) nampaknya masih terlalu konvensional. Kita harus menemukan inovasi lain (unconventional initiatives) yang bisa melakukan perubahan yang cepat di sisi intake peneliti ini. Belum ketemu.
Penutup

Salah satu cara saya untuk memahami sesuatu adalah dengan menuliskan kembali dengan cara saya sendiri. Tulisan ini merupakan cerminan pemahaman saya akan masalah research university di ITB. Tentunya kekurangan dan salah pengertian juga tercermin dalam tulisan ini. Saran, kritik, dan koreksi tentunya sangat diharapkan.
Ada beberapa asumsi yang saya gunakan. Saya mengasumsikan bahwa dengan ITB menjadi research university itu bukan meniadakan teaching university-nya akan tetapi ITB berekspansi memberikan fokus kepada researchnya. Aspek teaching yang sudah sukses sangat sayang kalau dibuang. Kita sudah menemukan resepnya. Sangat disayangkan kalau restoran kita sudah terkenal kemudian kita banting setir untuk membuat pabrik. Meskipun, saya pribadi lebih menyukai sisi riset. Dalam bayangan saya, pendidikan yang ada di ITB akan berubah dengan warna / arahan dari penelitian. Tapi ini bisa menjadi tulisan lain yang lebih panjang.
Sisi entrepreneurial university juga belum saya bahas. Sudah ada beberapa pemikiran, namun masih membutuhkan asahan untuk menajamkannya. Mungkin di tulisan lain.
� Sebetulnya saya tertarik untuk menggunakan istilah “research institute” karena nama ITB sendiri menggunakan kata “institut” bukan “universitas”. Namun konotasi research institute berbeda dengan research university. Untuk itu saya ambil istilah research university saja. Saya sendiri masih belum memahami bedanya.


� email: br@paume.itb.ac.id


� Apa bentuk hasil penelitian? Nampaknya bentuk hasil penelitian adalah kertas! Meski kertas yang berbeda, yaitu dalam bentuk makalah yang muncul di jurnal yang berkualitas, HaKI (paten, rahasia dagang, dll.), produk teknologi (misal layout pabrik, desain produk, dll.), yang semuanya berujud kertas. Dan satu lagi, uang, yang juga berujud kertas. 


� Saya pernah menjadi dosen untuk sebuah mata kuliah di Electrical and Computer Engineering, University of Manitoba, Canada. Meskipun hanya sempat mengajar satu tahun setelah menyelesaikan S3, pengalaman menjadi dosen berbeda dengan pengalaman menjadi mahasiswa. Sayangnya pengalaman tersebut belum cukup lama untuk mengenal hal yang lebih jauh dari sistem pengelolaan pendidikan.


� Saya pernah menjadi post doc researcher di Telecommunication Research Laboratories (TRLabs) di Canada, yaitu sebuah pusat penelitian yang diberi funding oleh perusahaan telekomunikasi besar. Selain itu tentunya sebagai grad student di luar negeri, saya pun pernah melakukan riset di kampus. Ada perbedaan penelitian di research center dan di kampus. Sebagai contoh, hasil penelitian di research center tidak boleh dipublikasikan tanpa melalui proses review di research center. Proses review ini dilakukan untuk mendeteksi jika ada potensi paten (dan intellectual property lainnya) yang bocor atau yang bisa didaftarkan sebelum dipublikasikan. Proses pengajuan topik penelitian juga beda. 


� Banyak rekan-rekan di luar ITB yang mengatakan bahwa lulusan ITB kurang pandai bekerjasama (team work). Mungkin ini juga merupakan efek sampingan dari kultur di ITB. We have to do something about it.


� Sebetulnya kata “engine” atau mesin ini kurang cocok karena berkonotasi kaku dan … ya, mesin. Hal yang ingin saya utarakan bahwa engine ini bukan saja mesinnya, akan tetapi meliputi orang dan prosesnya.  Namun saya belum berhasil mencari kata yang lebih baik.


� Bisa saja peneliti ini adalah seorang dosen, tapi utamanya dia adalah peneliti! 


� Saya berpendapat bahwa ITB masih belum melakukan upaya untuk menjamin mendapat masukan yang baik. Sementara ini kita lebih banyak menunggu dan mengganggap bahwa nama besar ITB sudah menjadi jaminan bahwa lulusan SMA terbaik akan datang dengan sendirinya. Ini merupakan kesalahan besar! Saya yakin sudah ada usaha, akan tetapi belum maksimal. 
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